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MOTTO 

 

Kita lahir bukan untuk diri sendiri, melainkan untuk saling memberi, menolong, 

dan membantu sesama tanpa pamrih. 

“Hidup Itu Nyala” 
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Abstrak 

Ary Yoggyanto Penerapan Metode Forward Chaining Untuk Mendiagnosa 

Penyakit Jamur Tiram  

Kata Kunci: jamur tiram, diagnosis penyakit, Forward Chaining, sistem pakar. 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan tanaman bermanfaat bagi 

konsumsi manusia karena kandungan nutrisinya yang tinggi. Di Kec. Baron, Kab. 

Nganjuk, kondisi iklim panas dan angin kering dari Agustus hingga Desember 2023 

menantang petani dalam merawat jamur tiram, menyebabkan kesulitan dalam 

mempertahankan kelembapan dan mengidentifikasi penyakit. Kurangnya 

pengetahuan petani dalam menangani hama dan penyakit memperburuk situasi, 

sehingga tanaman yang terkena penyakit sering dibiarkan hingga mati dan menular 

ke tanaman lainnya. 

Masalah ini dapat diatasi dengan diperlukannya sistem pakar berbasis web 

dengan metode forward chaining untuk mendeteksi penyakit jamur tiram dan 

memberikan solusi penanganannya. Sistem ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan petani dalam mendiagnosa dan mengobati penyakit jamur tiram secara 

efektif, sehingga memaksimalkan produktivitas budidaya. Berdasarkan uji coba 

dengan 11 data, sistem ini memiliki akurasi 81,81%, dengan dua kasus di mana 

hasil diagnosis sistem berbeda dengan diagnosis pakar akibat ketidaksesuaian 

aturan. Untuk mencapai akurasi lebih tinggi, diperlukan aturan yang lebih kompleks 

dan detail. Diharapkan sistem ini memudahkan petani mengidentifikasi dan 

menangani penyakit jamur tiram, sehingga meningkatkan hasil budidaya dan 

kualitas tanaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman jamur adalah tanaman yang bisa bermanfaat bagi manusia 

untuk konsumsi. Jamur mempunyai manfaat bagi kesehatan, antara lain 

kandungan nutrisinya yang tinggi (Leksono et al., 2018). Jamur tiram atau 

dalam bahasa latin (Pleurotus ostreatus) adalah tanaman yang bisa dimakan 

dan dapat digunakan dalam berbagai resep makanan. Jamur tiram 

merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh di berbagai tempat 

(Nasution, 2016). 

Pada musim panas bulan agustus sampai bulan desember 2023 akhir-

akhir ini di wilayah Kec. Baron, Kab. Nganjuk petani perlu perhatian khusus 

dalam merawat jamur tiram untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

produktivitasnya. Udara panas dan angin yang kering menyulitkan 

kelompok jamur mempertahankan kelembapan. Kurangnya  pengetahuan 

petani  dalam menangani hama dan penyakit, petani kurang memperhatikan 

cara budidaya jamur tiram yang baik dan benar. Petani kesulitan 

mengidentifikasi penyakit pada jamur tiram, jamur tiram yang terkena 

penyakit dibiarkan hingga mati dan bisa menular ke lainnya. Sebaiknya 

tanaman jamur tiram ditanam di suhu yang lembab (Darmawan, 2021). 

Mengenai cara pemeliharaan budidaya untuk literasi sering memakai artikel 

dan sumber buku, ini kurang memuaskan karena kurang efektif dalam 

mendiagnosa hama atau penyakit jamur tiram (Khamidah & Putra, 2022).  
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Merujuk penelitian dari (Leksono et al., 2018), yang berjudul 

“Implementasi dan Analisis Algoritma Forward Chaining untuk Diagnosa 

Hama Jamur Tiram” Peneliti tersebut menguji dengan 8 data jamur tiram, 

data diambil dari petani di wilayah Banyumas Jawa Tengah, mendapatkan 

akurasi 87.5% namun penelitian tersebut tidak diberikan solusi cara 

penanganannya, dari pembahasan tersebut belum disertai solusi cara 

penanganannya. Maka, penelitian ini data diambil langsung dari petani Pak 

Afif di pedesaan Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 

dengan jumlah 11 data jamur tiram, dari penelitian ini akan disertai solusi 

cara penanganannya.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, diperlukan adanya suatu 

sistem pakar menggunakan metode forward chaining berbasis web sebagai 

sarana untuk mendiagnosa penyakit yang bisa memberi informasi hama 

penyakit jamur tiram beserta solusi cara menanganinya, sehingga petani 

dapat memaksimalkan budidaya jamur tiram. 

B. Identifikasi Masalah 

    Merujuk pada latar belakang, permasalahan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan petani dalam menangani hama dan penyakit 

pada jamur tiram. 

2. Petani kesulitan mengidentifikasi penyakit pada jamur tiram. 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan hasil identifikasi masalah, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menerapkan deteksi penyakit jamur tiram menggunakan  

metode forward chaining? 

2. Bagaimana tingkat akurasi deteksi hama penyakit jamur tiram 

menggunakan metode forward chaining? 

D. Batasan Masalah 

Dalam pembuatan sistem deteksi penyakit jamur tiram, masalah dapat 

dibatasi pada beberapa aspek berikut: 

1. Pengumpulan data diambil langsung dari petani jamur tiram yang 

berada di Kec. Baron, Kab. Nganjuk. 

2. Data yang digunakan 7 hama dan 4 penyakit yaitu semut, ulat, tikus, 

lalat buah, mrutu, laba – laba, siput, trichoderma sp, neurospora sp, 

mucor, penicillium sp. 

3. Data gejala penyakit pada jamur tiram meliputi: miselium tidak 

tumbuh, warna putih pada baglog memudar menjadi coklat, 

pertumbuhan jamur terhambat, baglog rusak, jamur tiram rusak, batang 

pada jamur tiram berlubang, jamur tiram tidak bisa tumbuh maksimal, 

terdapat bercak hijau pada baglog, miselium berkurang, pertumbuhan 

miselium terhambat, pada baglog terdapat bercak merah tua atau 

coklat,baglog pada plastik berlubang. 

4. Bahasa pemograman menggunakan PHP dan Java script 
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5. Database Management sistem menggunakan MySQL 

6. Penggunanya merupakan petani pada jamur tiram 

7. Pakar dari Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk oleh Bapak Agus Yuni 

Purwanto, SP, MM. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menerapkan sistem deteksi penyakit jamur tiram menggunakan 

forward chaining. 

2. Mengetahui hasil akurasi deteksi penyakit jamur tiram meggunakan 

forward chaining. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan petani jamur tiram untuk mengidentifikasi hama penyakit 

jamur tiram disertai solusi penanganannya. 

2. Dapat digunakan refrensi untuk peneliti selanjutnya dengan topik yang 

sama. 

3. Penulis bisa menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

didapat selama perkuliahan. 

G. Metode Penelitian 

Pada metode ini digunakan mengumpulkan informasi dan data untuk 

perancangan dan pengembangan sistem deteksi penyakit pada jamur tiram 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data  
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Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang sistem saat ini yang akan diproses digunakan dalam sistem untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dari kuesioner. Selanjutnya, 

mencari studi literatur materi yang dapat dipecahkan masalahnya.  

Penelitian terinspirasi oleh buku, artikel, jurnal akademis, website, dan 

sumber lainnya. 

2. Analisis Sistem 

Analis sistem didasarkan pada kegiatan observasi dan 

mengumpulkan data. Analis kebutuhan sistem dilakukan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur spesifik yang akan diintegrasikan ke dalam 

sistem. 

3. Desain Sistem 

Dengan mempertimbangkan hasil dari sistem yang telah 

diselesaikan, maka dapat merancang arsitektur sistem yang mencakup 

basis data dan aplikasi. 

4. Implementasi 

Implementasi dari tahap sebelumnya melibatkan penetapan desain 

antar proram dan proses koding dengan rencana yang dirancang 

sebelumnya. 

5. Pengujian 

Pada pengujian ini, sistem yang diimplementasikan diuji untuk 

menilai seberapa baik aplikasi memenuhi kebutuhan yang telah 

ditentukan. 
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6. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan dimulai dari latar belakang, dan berlanjut 

hingga pembuatan simpulan.  

H. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 Pengumpulan Data       

2 Analisis Sistem       

3 Desain Sistem       

4 Pembuatan Program       

5 Pengujian Sistem       

6 Penyusunan Laporan       

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini merupakan gambaran umum tentang isi 

pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini pembahasannya 

menjadi beberapa bab, yang dijelaskan secara singkat sebagai berikut :  

 BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode peneliitian, 

jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori pendukung dan menjelaskan metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian. Rincian yang termasuk 

dalam bab 2 meliputi: Dasar teori, kajian pustaka, simulasi metode atau 

algoritma, dan desain sistem. 
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 BAB 3 ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

Bab ini mencakup analisis dan desain sistem untuk pemodelan 

berbagai bentuk. 

 BAB 4 HASIL DAN EVALUASI 

  Bab ini mengumpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Selain itu juga terdapat informasi mengenai proses pengujian 

untuk menguji sistem yang dikembangkan. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat  

digunakan memperbaiki kesalahan. 
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